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ABSTRAK

Intan Muthia Wardi : Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching and
Learning Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 10
Padang.

Pemahaman konsep matematika seharusnya dimiliki oleh peserta didik
sebagai kemampuan dasar dalam belajar matematika. Dalam pelaksanaan di
sekolah pembelajaran masih terpusat pada guru, guru aktif memberikan informasi
kepada peserta didik, sedangkan peserta didik masih pasif dalam pembelajaran,
sehingga mengakibatkan pemahaman konsep peserta didik rendah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
peserta didik adalah dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and
Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan pendekatan Contextual Teaching and
Learning daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII
SMPN 10 Padang tahun pelajaran 2019/2020.

Jenis peneliltian yang diterapkan adalah kuasi eksperimen dan deskriptif
dengan rancangan Static Group Design. Populasi penelitiannya adalah peserta didik
kelas VIII SMPN 10 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling. Kelas yang terpilih sebagai
kelompok eksperimen adalah kelas VIII G dan sebagai kelompok kontrol adalah
kelas VIII F. Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman konsep matematika
dan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik menggunakan analisis
deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis data, dengan taraf kesalahan 5%, terlihat tidak ada
pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap pemahaman
konsep. Tetapi untuk kesalahan 20% dapat dikatakan terdapat pengaruh pendekatan
CTL terhadap pemahaman konsep. Artinya, diantara 100 orang 20 orang yang tidak
terpengaruh pendekatan CTL terhadap pemahaman konsep. Hal ini disebabkan oleh
faktor lain yang tidak dapat dikendalikan peneliti.Sehingga penelitian ini masih
dapat digunakan jika o nya di perbesar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran ini berperan penting untuk
membekali peserta didik agar mampu berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
inovatif dan kreatif, serta bekerja sama. Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan
pembelajaran matematika berdasarkan Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 yaitu
peserta didik dapat memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pendidikan matematika, pemahaman konsep adalah tujuan
utama belajar matematika. Dengan memahami konsep peserta didik dapat
mengerjakan soal-soal yang bersifat rutin dan non rutin. Namun kenyataannya, saat
ini pemahaman konsep matematika peserta didik masih tergolong rendah. Hal
tersebut mengakibatkan peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal-soal rutin
apalagi soal-soal non rutin.

Sesuai dengan hakikat matematika, konsep-konsep matematika tersusun secara
hirarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang sederhana sampai
pada konsep yang paling kompleks (Suherman, 2003: 22). Dengan kata lain,
pemahaman dan penguasaan suatu meteri atau konsep merupakan prasyarat. untuk

menguasai materi selanjutnya. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran matematika



pemahaman terhadap suatu konsep adalah hal yang penting supaya tercipta
pembelajaran yang bermakna.

Berdasarkan observasi pada bulan Oktober tahun 2019 di Kelas VIII SMP
Negeri 10 Padang ditemukan pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Hal
itu terlihat dari hasil Penilaian Harian peserta didik dimana soal soalnya memuat
indikator pemahaman konsep. Soal yang diberikan adalah sebagai berikut:

Jelaskan dengan bahasamu sendiri pengertian gradien dan bagaimana cara

memperolehnyal!

Berikut salah satu contoh jawaban peserta didik:

Gambar 1. Contoh jawaban peserta didik A yang berkaitan dengan indikator
menyatakan ulang sebuah konsep

Berdasarkan gambar 1, peserta didik belum memahami konsep mengenai
gradien pada materi persamaan garis lurus. Dari jawaban di atas terlihat peserta
didik belum bisa menjelaskan pengertian gradien dan cara memperolehnya. Peserta
didik hanya menjawab kemiringan garis yang melalui titik x dan y. Sedangkan cara
memperoleh gradien tidak dijelaskan dengan membandingkan perubahan sisi
vertikal (nilai y ) dengan perubahan sisi horizontal (nilai x). Peserta didik tidak
menjelaskan apa yang dimaksud titik x dan y, sehingga jawaban peserta didik
belum memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Hal yang sama juga dapat dilihat pada soal berikut ini
Diketahui garis melalui titik A(-6,8) dan B(4,p) memiliki kemiringan—%,
tentukanlah nilai p



Berikut adalah salah satu contoh jawaban peserta didik:

Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik B yang berkaitan déhgan;
indikator menerapkan konsep secara logis

Berdasarkan jawaban pada gambar 2, terlihat peserta didik belum dapat
menentukan nilai p, kesalahan diawali tidak sesuainya nilai gradien pada soal
dengan yang dikerjakan. Peserta didik sudah menyelesaikan dengan
membandingkan sisi vertikal dengan sisi horizontal, namun dalam melakukan
operasi penyelesaian masih keliru sehingga belum bisa menyelesaiakan soal dengan
benar. Berdasarkan jawaban pada gambar 2, tampak bahwa peserta didik belum
dapat menerapkan konsep secara logis.

Berdasarkan data yang diperoleh, pemahaman konsep matematika peserta
didik masih rendah, sehingga mereka kesulitan memahami konsep untuk materi
selanjutnya. Hal tersebut diduga, model pembelajaran yang digunakan cenderung
berpusat pada pendidik.

Pembelajaran cenderung mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan soal-
soal. Kegiatan pembelajaran peserta didik pada umumnya adalah memberikan
latihan berdasarkan contoh soal yang diberikan pendidik. Ketika pendidik
memberikan soal yang berbeda dengan contoh, peserta didik tidak dapat

menjawabnya. Di samping fenomena di atas, diduga dipengaruhi oleh pengetahuan



awal mereka yang rendah dan ketidakmampuan mereka mengaitkan materi yang
baru dengan yang sudah dipelajari.

Banyak pendekatan pembelajaran yang dapat dilakukan pendidik untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Seperti pendekatan pembelajaran
kooperatif dan lain sebagainya. Salah satunya adalah pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning, karena pendekatan tersebut dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Menurut Howey R, Kenneth,
(2001: 189), pendekatan CTL merupakan proses belajar dimana peserta didik
menggunakan pemahaman dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks
baik di dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah yang nyata, baik sendiri
maupun bersama.

Pendekatan CTL dipilih karena dapat memfasilitasi peserta didik terlibat aktif
untuk menggali, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri materi yang dipelajari,
sehingga pembelajaran lebih bermakna. Menurut Departemen Pendidikan
Nasional, (2002: 26) pembelajaran yang bermakna diperoleh peserta didik melalui
komponen-komponen yang terdapat pada pendekatan CTL, yaitu: kontruktivisme,
menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian
nyata. Pembelajaran matematika hendaknya memperlihatkan aplikasi nyata dari
materi yang dipelajari guna memberikan motivasi untuk meningkatkan pemahaman
konsep. Oleh sebab itu, setiap pendidik harus memiliki persiapan yang utuh
mengenai rencana yang akan dilaksanakan dalam membimbing kegiatan belajar

mengajar di kelas.



Menurut Miller dalam (Harahap, 2011: 68), pembelajaran kontekstual mampu
meningkatkan pemahaman konsep, kemandirian, melatih peserta didik lebih
bertanggung jawab, serta tanggap dalam pengambilan keputusan. Hal ini sesuai
dengan tujuh prinsip pembelajaran kontekstual vyaitu: (1) konstruktivisme
(construktivism); (2) menemukan (inquiry); (3) bertanya (questioning); (4)
masyarakat belajar (learning community); (5) pemodelan (modelling); (6) refleksi
(reflection); dan (7) penilaian sebenarnya (authentic assesment).

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 10 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang muncul dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep peserta didik yang masih rendah, hal ini terlihat melalui
hasil tes pemahaman konsep matematis peserta didik.

2. Pembelajaran didominasi oleh pendidik sehingga kurang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
manyampaikan ide-idenya.

3. Jika diberikan tugas hanya sebagian kecil peserta didik yang benar-benar

mengerti.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah penelitian dibatasi pada
rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik dan tidak aktifnya peserta
didik kelas VII1 SMP Negeri 10 Padang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah
1. Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada yang
belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 10 Padang
tahun pelajaran 2019/2020?”.
2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning?
E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan perbedaan pemahaman konsep matematika peserta didik
yang belajar dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning dengan
yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 10
Padang tahun pelajaran 2019/2020.
2. Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan CTL.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:



1. Peneliti, memperoleh pengalaman dengan menerapkan pendekatan CTL untuk
bekal pengetahuan sebagai seorang calon pendidik matematika.

2. Peserta didik, untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika dan
melatih mereka untuk aktif dan kreatif selama proses pembelajaran.

3. Pendidik, matematika memperoleh bahan masukan atau referensi dan
pengetahuan tentang model pembelajaran matematis untuk meningkatkan

pemahaman konsep matematis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Aktivitas peserta didik dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
cenderung mengalami peningkatan dan penurunan saat pembelajaran.

2. Berdasarkan hasil analisis data, dengan taraf kesalahan 5%, terlihat tidak ada
pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap pemahaman
konsep. Tetapi untuk kesalahan 20% dapat dikatakan terdapat pengaruh
pendekatan CTL terhadap pemahaman konsep. Artinya, kesimpulan ini benar
diantara 100 orang 20 orang yang tidak terpengaruh pendekatan CTL terhadap
pemahaman konsep. Hal ini disebabkan oleh faktor lain yang tidak dapat
dikendalikan peneliti.Sehingga penelitian ini masih dapat digunakan jika a nya di
perbesar.

B. Saran

1. Kepada pendidik matematika SMPN 10 Padang khususnya, pembelajaran dengan
menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam memilih variasi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
peserta didik serta menjadikan proses belajar-mengajar menjadi lebih efektif,

efisien dan bermakna.
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2. Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian, diharapkan melakukan
pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang digunakan untuk pelaksanaan CTL

harus dirancang sebaik mungkin.
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